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MOTTO 

 

لى یھدى بھ الله من اتبع رضوانھو سبل السلم ویخرجھم من الظلمت ا

 النور بإ ذ نھ ویھدیھم إلى صراط مستقیم

 

“Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang –orang  yang mengikuti keridhoan-

Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan 

orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yangterang benderang dengan 

seizin-Nya dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus”. (QS. Al-Maidah : 16) 
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ABSTRAK 
Istiqomah. 2023113073. Implementasi Penggunaan Media Manik-Manik Warna 
dalam Pembelajaran Matematika pada Materi Operasi Penjumlahan Bilangan 
Bulat Kelas IV MIS Bumirejo Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.  Pembimbing:  
Akhmad Afroni, M. Pd 
Kata kunci: media manik-manik warna dan pembelajaran matematika 
 

Dalam proses pembelajaran adakalanya peserta didik bahkan guru 
mangalami kejenuhan. Hal ini akan menjadi masalah bagi tercapainya tujuan 
pembelajaran. kejenuhan peserta didik dalam  pembelajaran dapat dilihat selama 
proses pembelajaran berlangsung, seperti kurang perhatian, mengantuk, ngobrol 
dengan sesama teman, pura-pura mau ke kamar kecil  hanya untuk menghindari 
kebosanan. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran yang bervariasi sehingga 
tujuan pembelajaran akan tercapai serta situasi dan kondisi belajar mengajar dapat 
berjalan dengan lancar. Media merupakan komponen penting dalam pembelajaran 
karena dapat membantu guru dalam menyampaikan materi. Guru perlu 
memvariasi media sesuai dengan materi dan karakteristik siswa. Media 
dimaksudkan agar dapat meningkatkan hasil belajar sehingga lebih bermakna dan 
tahan lama.  

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana implementasi 
penggunaan media manik-manik warna dalam pembelajaran matematika pada 
materi operasi penjumlahan bilangan bulat kelas IV MIS Bumirejo Kota 
Pekalongan? Apa kelebihan dan kekurangan media manik-manik warna dalam 
pembelajaran matematika pada materi operasi penjumlahan bilangan bulat kelas 
IV MIS Bumirejo Kota Pekalongan?. Tujuan penelitian adalah untuk 
mendeskripsikan implementasi penggunaan media manik-manik warna dalam 
pembelajaran matematika pada materi operasi penjumlahan bilangan bulat Kelas 
IV MIS Bumirejo Kota Pekalongan, untuk mendeskripsikan kelebihan dan 
kekurangan implementasi penggunaan media manik-manik warna dalam 
pembelajaran matematika pada materi operasi penjumlahan bilangan bulat Kelas 
IV MIS Bumirejo Kota Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field research). 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis datanya menggunakan 
analisis Miles and Huberman.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi penggunaan  
media manik-manik warna dalam pembelajaran matematika pada materi operasi 
penjumlahan bilangan bulat kelas IV MIS Bumirejo Kota Pekalongan dikatakan 
baik dan berhasil. Hal ini terlihat saat pembelajaran berlangsung dimana peserta 
didik terlihat antusian dalam mengikuti pembelajaran, peserta didik mampu 
mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru  dengan memperoleh nilai 
diatas KKM.  Kelebihan media manik-manik warna diantaranya harga terjangkau, 
dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan, dapat meningkatkan 
minat dan motivasi belajar, tahan lama dan mudah dibawa. Adapun yang menjadi 
kekurangan media manik-manik warna antara lain tidak dapat digunakan untuk 
bilangan yang bernilai besar, Membutuhkan alokasi waktu yang cukup lama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Penyelenggaraan pendidikan pada jenjang sekolah dasar bertujuan 

memberikan bekal kepada siswa untuk hidup bermasyarakat dan dapat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, maka tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah dimaksudkan agar siswa tidak hanya 

terampil menggunakan matematika, tetapi dapat memberikan bekal kepada 

siswa dengan tekanan penataan nalar dalam penerapan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat dimana ia tinggal. Belajar 

matematika merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang berikutnya. Karena dengan belajar matematika, kita akan 

belajar bernalar secar kritis, kreatif dan aktif. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar 

yang dibangun oleh guru untuk mengambangkan kreativitas berfikir siswa 

yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 

upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.  

Pada usia siswa sekolah dasar, menurut teori kognitif Piaget 

termasuk pada tahap operasional konkret. Berdasarakan perkembangan 

kognitif ini, maka pada usia sekolah dasar pada umumnya mengalami 

kesulitan dalam memahami matematika yang bersifat abstrak. Karena 

1 
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keabstrakannya, matematika relatif tidak mudah untuk dipahami oleh 

siswa sekolah dasar pada umumya.1 

Banyak konsep-konsep abtrak dalam matematika yang menuntut 

siswa dalam memahaminya. Untuk mempermudah siswa dalam 

mempelajari hal-hal abstrak dapat digunakan media. Media merupakan 

perantara yang membantu memperjelas materi pelajaran. Media juga 

dipercaya dapat membantu guru dalam mempermudah serta mengatasi 

masalah komunikasi yang dialami oleh guru ketika mengajarkan suatu 

materi.2 

Banyak orang yang memandang matematikasebagai bidang studi 

yang paling sulit, meskipun demikian semua harus mempelajarinya. 

Matematika merupakan sarana untuk memecahkan masalah dalam 

kehidpan sehari-hari. Kasulitan matematika harus diatasi sedini mungkin, 

kalau tidak akan menghadapi banyak masalah karena pada setiap jenjang 

pendidikan matematika salalu diperlukan termasuk dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Pada anak usia SD yang sedang mengalami perkembangan dalam 

tingkat berfikir memerlukan stimulus untuk lebih memahami materi dalam 

mata pelajaran matematika agar lebih berfikir logis dan kreatif. Dengan 

                                                           

1Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 
2013), hlm. 184. 

2Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2013), hlm. 317. 
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mengajarkan matematika secara lebih kreatif diharapkan mampu 

mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

guru mata pelajaran  matematika kelas IV MIS Bumirejo Kota Pekalongan 

diperoleh informasi bahwa ada beberapa kendala dalam pembelajaran 

matematika seperti sikap kurang menyukai mata pelajaran matematika 

karena menurut mereka mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran 

paling sulit, banyak yang tidak paham dengan materi matematika tentang 

operasi penjumlahan bilangan bulat  tetapi mereka kurang memperhatikan 

penjelasan dari guru.3 

Materi  pelajaran matematika yang harus dipelajari di kelas IV 

SD/MI salah satunya adalah operasi bilangan bulat. Bilangan bulat adalah 

bilangan bukan pecahan yang terdiri bilangan bulat negatif, nol dan 

bilangan bulat positif. Operasi hitung pada bilangan bulat yang diajarkan 

di SD/MI khususnya kelas IV adalah penjumlahan dan pengurangan. 

Operasi pada bilangan bulat negatif merupakan topik yang termasuk sukar 

dapat dipahami siswa. Begitu pula yang dialami peserta didik kelas IV di 

MIS Bumirejo, mereka mengalami kesulitan dalam materi operasi 

penjumlahan bilangan bulat. 

Melihat kondisi yang demikian salah satu cara yang dilakukan oleh 

Ibu Luthfiyati selaku pengampu mata pelajaran matematika di  kelas IV 

MIS Bumirejo Kota Pekalongan  adalah dengan menerapkan media 
                                                           

3Luthfiyati, Guru Matematika kelas IVMIS Bumirejo Kota Pekalongan, wawancara 
Pribadi, Pekalongan, 25 April 2017.  
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manik-manik warna dalam materi operasi penjumlahan bilangan bulat. 

prinsip dari media ini adalah dapat mengkonkretkan materi matematik 

yang abstrak.4 

Manik-manik adalah semua jenis benda sintetis maupun dari alam 

yang memiliki lubang untuk tempat masuknya benang/kawat, untuk 

kemudian dapat dirangkai menjadi aksesoris atau hal lain yang sifatnya 

dekoratif. Media manik-manik adalah alat peraga untuk pembelajaran 

proses perhitungan bilangan bulat dengan pendekatan konsep himpunan 

yang menggambarkan secara konkret proses perhitungan pada bilangan 

bulat. Media manik-manik tergolong dalam media visual yang tidak 

diproyeksikan.  

Penggunaan media manik-manik warna inidiharapkan dapat 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam materi 

operasi penjumlahan bilangan bulat, dapat memberikan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, dimana setiap peserta didik menggunakan 

media sendiri untuk menghitung sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman serta dapat menigkatkan motivasi dan konsentrasi peseta didik 

dalam belajar, dapat menarik perhatian dan minat peserta didik untuk 

belajar matematika. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat 

judul “Implementasi Penggunaan Media Manik-Manik Warna dalam 

                                                           
4Luthfiyati, Guru Matematika kelas IV..., 25 April 2017.  
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Pembelajaran Matematika pada Materi Operasi Penjumlahan Bilangan 

Bulat Kelas IV MIS Bumirejo Kota Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan pokok permasalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Penggunaan Media Manik-Manik Warna 

dalam Pembelajaran Matematika pada Materi Operasi Penjumlahan 

Bilangan Bulat Kelas IVMIS Bumirejo Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan Media Manik-Manik Warna 

dalam Pembelajaran Matematika pada Materi Operasi Penjumlahan 

Bilangan Bulat Kelas IV MIS Bumirejo Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Untuk mendeskripsikanImplementasi Penggunaan Media Manik-

Manik Warna dalam Pembelajaran Matematika pada Materi Operasi 

Penjumlahan Bilangan Bulat Kelas IV MIS Bumirejo Kota 

Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan Media Manik-

Manik Warna dalam Pembelajaran Matematika pada Materi Operasi 

Penjumlahan Bilangan Bulat Kelas IV MIS Bumirejo Kota 

Pekalongan. 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



6 
 

 

D. Manfaat Penelitian  

Sebuah penelitian harus mempunyai kegunaan atau manfaat, 

kegunaan penelitian itu terbagi dalam kegunaan teoritis dan praktis. 

Adapun kegunaan secara teoritis adalah  

1. Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti terutama di bidang ilmu 

pengetahuan dan pengajarannya 

2.  Dapat memberikan sumbangan terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran 

Sedangkan kegunaan secara praktis adalah  

1. Dapat menjadi sumbangan pemikiran tentang wacana pendidikan 

dengan alternatif-alternatif baru yang bisa mengantarkan pada 

tercapainya tujuan pendidikan dalam mencapai ilmu pengetahuan yang 

komprehensif 

2. Dapat memberikan kejelasan bagi peserta didik untuk dapat 

menumbuhkan keaktifan belajar dalam menuntut ilmu sehingga dapat 

menigkatkan hasil belajar.  

3. Dapat menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan. 

4. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoretis 

Dari beberapa literatur tidak terdapat perbedaan pengertian alat 

dan media pendidikan, Zakiah Daradjat menyebutkan pengertian alat 
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pendidikan sama dengan media pendidikan, sarana pendidikan. Media 

berasal dari bahasa latin dan bentuk jamak dari medium, secara harfiah 

berarti perantara atau pengantar.5 

Menurut Gagne dalam bukunya Ramayulis yang berjudul Ilmu 

Pendidikan Islam, menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 

belajar.  

Dalam dunia pendidikan dan pembelajaran, media diartikan 

sebagai alat dan bahan yang membawa informasi atau bahan pelajaran 

yang bertujuan mempermudah mencapai tujuan pembelajaran.6 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa media adalah 

alat, bahan dan berbagai jenis komponen dalam lingkungan sekitar 

yang berfungsi memperjelas proses pembelajaran sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Manik-manik adalah semua jenis benda yang memiliki lubang 

untuk tempat masuknya benang/kawat, untuk kemudian dapat 

dirangkai menjadi aksesoris/hal lain yang sifatnya dekoratif. Yang 

dimaksud benda disini beragam, seperti manik-manik yang alami 

misalnya kayu, kerang, batu, tanah liat, gading dan lain-lain. 

Sedangkan manik-manik yang sintetis umunya terbuat dari logam, 

plastik, resin, kain, kertas, dan lain sebagainya.  

                                                           

5Ramayulis,  Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 180 

6Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran..., hlm. 319.  
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Manik-manik yang menggunakan bahan baku dari alam, 

biasanya pada proses pembuatannya lebih banyak melibatakan 

manusia mulai dari proses mengolah bahan mentah, membentuk desain 

hingga memperindah dengan membuat ukiran atau menghaluskan 

permukaan manik-manik.  

Media manik-manik tergolong dalam media visual yang tidak 

diproyeksikan. Media manik-manik termasuk jenis objek atau benda 

yang sebenarnya dalam bentuk utuh. Manik-manik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dua manik-manik yang memiliki warna 

yang berbeda misalnya warna hitam dan warna merah karena untuk 

membedakan warna hitam untuk bilangan positif dan warna merah 

untuk bilangan negatif.  

2. Penelitian yang Relevan 

Penelitian saudara Mafrukhah dengan judul Implementasi 

Media VCD Dalam Pembelajaran Fiqih Kelas III di MIN Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan dalam penelitian ini memebahas tentang 

implementasi media pembelajaran yang berupa VCD dalam 

pembelajaran Fiqih Kelas III MIN Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan. Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam kegiatan 

belajar termasuk dalam pembelajaran Fiqih ternyata mampu 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



9 
 

meningkatkan pemahaman siswa terutama  pada materi yang 

berhubungan dengan praktik. 7 

Penelitian saudara Romadhon dengan judul Pengaruh 

Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran PAI Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP I Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Bedasarkan hasil penelitian dari 

hasil uji tes t, diperoleh nilai t terhitung (ttest) sebesar 5,728. Sedangkan 

statistik tabel data dicari pada tabel t : tingkat signifikansi (a) adalah 

5% atau tingkat kepercayaan 95% dengan df (degree of freedom) atau 

derajat kebebasan adalah n-2 atau 65-2= 63. Kemudian dari tabel t, 

didapat angka 2,000. Oleh karena itu ttest 5,728 >ttabel 2,000 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan media gambar dalam pembelajaran PAI terhadap motivasi 

belajar kelas VIII SMPN I Wiradesa.8 

Penelitian saudara Bahrun dengan judul Upaya Perbaikan 

Mata Pelajaran SKI Kelas V di MIWS Kranji 02 Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan Tahun 2009/2010 penelitian  

menggunakan model tindakan kelas. Hasil penelitian ini menggunakan 

                                                           
7Mafrukhah, “Implementasi Media VCD Dalam Pembelajaran Fiqih Kelas III di MIN 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN 
Pekalongan, 2012), hlm. vii. 

8Romadhon, Pengaruh Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran PAI Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP I Wiradesa Kabupaten Pekalongan, Skripsi Pendidikan 
Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2015), hlm. vii. 
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teknik deskriptif melalui prosentase. Nilai rata-rata pelajaran SKI pada 

siklus I 66,70 dan pada siklus II mencapai 77,90 hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian bahwa 

dengan menggunakan media gambar anak lebih mudah memahami 

materi yang di sampaikan oleh guru.9 

Penelitian saudara Siti Makhfudhoh dengan Judul Upaya 

Peningkatan Kemampuan Membaca Dan Menulis Huruf Hijaiyah 

Melalui Media Menara Balok Hijaiyah Siswa TK Kemala Bhayangkari 

22 Batang. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan 

membaca dan menulis huruf hujaiyah siswa TK kemala Bhayangkari 

22 Batang sebelum dan sesudah melalui media menara balok hijaiyah. 

Hasil menelitian menunjukkan kemampuan membaca an menulis huruf 

hijaiyah siswa TK kemala Bhayangkari 22 Batang sebelum melalui 

media menara balok hijaiyah termasuk dalam kategori mulai muncul 

dari 25 siswa terdapat 10 siswa (40%) dalam kategori baru muncul dan 

15 siswa (60%) dalam kategori mulai muncul. Kemampuan membaca 

dan menulis huruf hijaiyah siswa TK Kemala Bhayangkari 22 Batang 

sesudah melalui media manara balok hijaiyah pada siklus I termasuk 

dalam kategori berkembang selanjutnya pada siklus II termasuk dalam 

                                                           
9Bahrun, “Upaya Perbaikan Mata Pelajaran SKI Kelas V di MIWS Kranji 02 Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan Tahun 2009/2010”, Skripsi Pendidikan Agama Islam 
(Semarang: Perpustakaan IAIN Wali Songo, 2009), hlm. 65. 
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kategori berkembang sesuai harapan dan siklus III termasuk dalam 

kategori berkembang dengan baik.10 

Dari telaah skripsi diatas terdapat keterkaitan dengan yang akan 

dibahas oleh peneliti yakni sama-sama membahas tentang media dalam 

proses pembelajaran, namun terdapat pula perbedaan dalam memilih 

media yang digunakan serta mata pelajaran yang dijadikan objek 

penelitian.   

3. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teoretis di atas maka dapat dibangun 

kerangka berfikir bahwa penggunaan media pembelajaran dapat 

membantu pengajar dalam menyampaikan materi sehingga lebih 

menarik peserta didik bisa memahami materi yang disampaikan 

dengan baik serta dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Media sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

termasuk untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika. Media 

pendidikan dapat digunakan untuk membangun pemahaman dan 

penguasaan materi dalam pembelajaran. Dengan menggunakan media, 

konsep dan simbol matematika yang tadinya bersifat abstrak dapat 

menjadi konkret. 

 

 

                                                           
10Siti makhfudhoh, Judul Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Dan Menulis Huruf 

Hijaiyah Melalui Media Menara Balok Hijaiyah Siswa TK Kemala Bhayangkari 22 Batang, 
Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2016), hlm. vii. 
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Gambar 1. Proses pembelajaran dengan menggunakan media  
 

F. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang menekankan analisis 

yang bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata 

atau gambar sehingga tidak menekankan pada angka.11 

Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif, karena data yang 

dianalisis tidak untuk menerima atau menolak hipotesis (jika ada), 

melainkan hasil analisis itu berupa deskripsi dari gejala-gejala yang 

diamati, yang tidak selalu harus berbentuk angka-angka atau 

                                                           

11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA, 
2008), hlm.13. 

Menyampaikan      menerima materi melalui  
materi melalui media     media 
 
 
 
 
  

siswa memahami materi  
materi yang disampaikan 
guru melaui media 

 
Proses pembelajaran 

Guru Media Siswa 
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koefisien antarvariabel. Pada penelitian kualitatif pun bukan tidak 

mungkin ada data yang kuantitatif.12 

b. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (filed research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan jalan peneliti langsung terjun ke kancah 

penelitian atau tempat fenomena terjadi.13 

2. Sumber Data  

Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian ini, maka sumber data 

yang dijadikan landasan yaitu:  

a. Sumber data primer 

Sumber primer adalah informasi yang secara langsung mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab kepada pengumpulan atau 

penyimpanan data.14 Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah pendidik MIS Bumirejo KotaPekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber sekunder adalah informasi yang tidak secara langsung 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi 

                                                           
12M. Subana - Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian ilmiah, Cet.1 (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2005), hlm. 17. 

13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka 
Cipta, 1990), hlm.120. 

14Muhammad Ali, PenelitianKependidikan; Prosedur Dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 
1987), hlm. 42. 
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yang ada.15Dalam hal ini peneliti menggunakan sumber data 

sekunder berupa buku-buku yang sesuai dengan pokok penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, peneliti 

menggunakan beberapa instrumen pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.16 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan implementasi media 

manik-manik warna di MIS Bumirejo Kota Pekalongan. 

Wawancara digunakan untuk melakukan tanya jawab secara 

langsung kepada guru mata pelajaran matematika kelas IV MIS 

Bumirejo Kota Pekalongan untuk mendapatkan data atau informasi 

mengenai penggunaan media manik-manik warna guna mengetahui 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang dibantu dengan media 

manik-manik warna yang mendukung proses belajar mengajar. 

Untuk mendapatkan data ini peneliti melakukan wawancara 

dengan narasumber. Adapun yang dijadikan narasumber adalah 

                                                           
15SyaifudinAzwar, MetodePenelitian (Yogyakarta: PustakaPelajar, 1997), hlm. 91.  

16Sugiyono, METODE PENELITIAN BISNIS (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D) (Bandung: alfabeta, 2014), hlm. 410. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



15 
 

kepala sekolah dan guru mata pelajaran matematika kelas IV MIS 

Bumirejo Kota Pekalongan.  

b. Observasi  

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai 

perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu.17 

Metode ini digunakan memperoleh data mengenai proses 

pembelajaran Matematika kelas IV di MIS Bumirejo Kota 

Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sekumpulan data yang berupa tulisan, 

dokumen, sertifikat, buku, majalah, peraturan-peraturan, struktur 

organusasi, jumlah guru, jumlah siswa, kurikulum dan 

sebagainya.18Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang 

berhubungan dengan penelitian ini, seperti profil sekolah, data 

pengajar, data siswa serta sarana dan prasaran MIS Bumirejo Kota 

Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

analisis Miles and Huberman, sebagaimana yang dikutip oleh 

Sugiyono dalam bukunya yang  berjudul Metode Penelitian 

                                                           
17Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 37-38. 

18Sudarwan Damin, Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Sakti, 2002), hlm. 131.  
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Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatifdan R&D)dengan 

langkah sebagai berikut:19 

a. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian  data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  

b. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. dalam hal 

ini Miles and Huberman menyatakan yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif.  

c. Conclusion drawing / verifikasi  

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menuruut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Keseimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah  

merupakan temuan baru yang sebelumnyabelum pernah ada.  

 

 

                                                           
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta,2014), hlm. 338-345. 
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G. Sistematika Penulisan  

Agar memudahkan dalam menarik suatu kesimpulan, maka peneliti 

akan menyusun skripsi ini kedalam tiga bagian. Adapun sistematika 

penulisan skripsi ini sebagai berikut. 

Bagian muka memuat sampul, halaman judul, halaman pernyataan, 

halaman nota pembimbing, halman pengesahan skripsi, motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstrak.  

Bagian isi memuat sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan yang berisi tentang: Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan Skripsi.  

Bab II Landasan Teori yang berisi Media Dalam Pembelajaran 

Matematika yang meliputi: pengertian Media, Fungsi dan Manfaat Media, 

Kriteria Pemilihan Media. Selanjutnya membahas tentang pembelajaran 

matematika yang meliputi: Pengertian Matematika, Pembelajaran 

Matematika, Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, 

PerencanaanPembelajaran matematika. 

Bab III Laporan hasil penelitian membahas tentang gambaran 

umum MIS Bumirejo Kota Pekalongan, bagian pertama tentang profil 

sekolah meliputi: Visi Misi, Struktur Organisasi, Letak Geografis, 

Keadaan Guru dan Siswa, Sarana dan Prasarana. Bagian kedua tentang 

Implementasi Penggunaan Media Manik-Manik Warna dalam 

Pembelajaran Matematika pada Materi Operasi Penjumlahan Bilangan 
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Bulat Kelas IV MIS Bumirejo Kota Pekalongan serta Kelebihan dan 

Kekurangan Media Manik-manik Warna dalam Pembelajaran Matematika 

pada Materi Operasi Penjumlahan Bilangan Bulat Kelas IV MISBumirejo 

Kota Pekalongan.  

Bab IV Analisis Implementasi Penggunaan Media Manik-manik 

Warna dalam Pembelajaran Matematika pada Materi Operasi Penjumlahan 

Bilangan Bulat Kelas IV MISBumirejo Kota Pekalongan dan Analisis 

kelebihan dan kekurangan Media Manik-Manik Warna dalam 

Pembelajaran Matematika pada Materi Operasi Penjumlahan Bilangan 

Bulat Kelas IV MISBumirejo Kota Pekalongan 

Bab V Penutup yang meliputi Simpulan dan Saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MIS Bumirejo Kota 

Pekalongan maka peneliti menarik simpulan sebagai berikut:  

1. Implementasi penggunaan media manik-manik warna dalam 

pembelajaran matematika pada materi operasi penjumlahan bilangan 

bulat kelas IV MIS Bumirejo Kota Pekalongan dikatakan baik dan 

berhasil. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran berlangsung dimana 

peserta didik terlihat sangat antusian dan bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu peseta didik telah mampu 

memahami konsep materi yang diajarkan melalui media manik-manik 

warna. Hal ini dibuktikan dengan peserta didik yang mampu 

mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru  dengan 

memperoleh nilai diatas KKM.  Media manik-manik warna diterapkan 

dengan menggunakan metode ceramah.  

2. Kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan media manik-manik 

warna dalam pembelajaran matematika pada materi operasi 

penjumlahan bilangan bulat adalah sebagai berikut:  

a. Kelebihan media manik-manik warna dalam pembelajaran 

matematika pada materi operasi penjumlahan bilangan bulat kelas 

IV MIS Bumirejo Kota Pekalongan diantaranya Harga terjangkau 

sehingga mudah diperoleh, dapat memperlancar pemahaman dan 
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memperkuat ingatan, dapat meningkatkan minat dan motivasi 

belajar, memberi hubungan antara isi materi dengan dunia nyata, 

tahan lama dan mudah dibawa. 

b. Adapun yang menjadi kekurangan dari pelaksanaan media manik-

manik warna antara lain tidak dapat digunakan untuk bilangan 

yang bernilai besar, membutuhkan alokasi waktu yang cukup lama.  

Selain dari kelebihan dan kekurangan ada beberapa faktor yang 

menjadi pendukung dan penghambat dalam implementasi media-media 

manik-manik warna yaitu: 

a.  Faktor pendukung antara lain kemampuan keterampilan serta 

kompetensi yang dimiliki guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dan dalam menggunakan media manik-manik warna 

sehingga tujuan yang diharapkan tercapai, Semangat yang tinggi 

dari peserta didik. 

b. Faktor penghambat antara lain daya serap peserta didik yang 

berbeda-beda dalam menerima pelajaran dan lingkungan kelas 

yang kurang kondusif. 

B. Saran  

Setelah melakukan analisis dan telah menghasilkan kesimpulan, maka 

peneliti ingin memberikan saran, antara lain:  

1. Lembaga yang diteliti (Madrasah Ibtidaiyah  Salafiyah Bumirejo) 

Dalam hal ini peneliti memberi saran kepada Kepala Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyah Bumirejo hendaknya melengkapi sarana dan 
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prasarana yang belum ada di sekolah dan selalu mempertahankan serta 

meningkatkan kebijakan yang baik seperti memberi dukungan kepada 

setiap guru dalam mengajar peserta didik. 

2. Guru  

Kepada guru matematika hendaknya mempertahankan dan 

meningkatkan kinerjanya dan selalu menciptakan serta 

mengembangkan media-media dan alat peraga pembelajaran 

matematika agar pembelajaran matematika semakin disukai peserta 

didik  

3. Peserta didik  

Peserta didik hendaknya tetap berusaha, tidak mudah putus asa dalam 

mempelajari matematika, walaupun mempelajari matematika terasa 

sulit karena dengan berusaha dan tidak mudah putus asa dalam belajar 

akan mengurangi rasa kesulitan itu dan akan memperoleh hasil yang 

baik.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   :  

Lokasi    :  

 

Daftar pertanyaaan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas IV 

MIS Bumirejo Kota Pekalongan 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas IV MIS 

Bumirejo Kota Pekalongan? 

2. Hambatan apa saja yang secara umum menghambat jalannya proses 

pembelajaran matematika di kelas IV MIS Bumirejo Kota Pekalongan? 

3. apa solusi untuk mengatasi hambatan itu bu? 

4. Apakah ibu selalu menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran 

matematika? 

5. Apakah dengan menggunakan media dalam pembelajaran hasil 

belajar/prestasi belajar pada mata pelajaran matematika dapat 

ditingkatkan? 

6. Media apa saja yang ibu gunakan dalam pembelajaran matematika? 

7. Bagaimana gambaran media manik-manik warna menurut ibu? 

8. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media manik-

manik warna dalam pembelajaran matematika pada materi operasi 

penjumlahan bilangan bulat? 
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9. Apa saja manfaat penggunaan media manik-manik warna dalam proses 

pembelajaran matematika di MIS Bumirejo? 

10. Apa kelebihan dan kekurangan media manik-manik warna yang ibu 

terapkan? 

11. Bagaiman cara ibu mengevaluasi pembelajaran tentang operasi 

penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan media manik-manik 

warna? 

 

Daftar pertanyaan wawancara dengan kepala MIS Bumirejo Kota Pekalongan 

1. Bagaimana kebijakan sekolah tentang sistem pembelajaran di MIS 

Bumirejo? 

2. Apakah sekolah menyarankan penggunaan metode dan media dalam setiap 

pembelajaran? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

MIS Bumirejo? 
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